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ABSTRAK

Pantai Ngurbloat, yang terletak di Kepulauan Kei, Provinsi Maluku, memiliki ekosistem
pesisir yang bervariasi, termasuk habitat bentik yang berperan penting dalam keseimbangan
ekologi dan keberlanjutan sumber daya laut. Studi ini bertujuan untuk memetakan distribusi
spasial habitat bentik di perairan Pantai Ngurbloat dengan memanfaatkan data Allen Coral Atlas.
Analisis dilakukan melalui klasifikasi citra satelit resolusi tinggi menggunakan metode
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG). Hasil penelitian menunjukkan total
luasan yang berhasil dipetakan adalah 183 ha. Habitat bentik di kawasan ini didominasi oleh
terumbu karang (18,99%), lamun (0,85%), matras mikroalga (2,93%) dan substrat pasir (16,42%),
batu (39,44%) serta karang mati (22,7%). Faktor aktivitas antropogenik di perairan Pantai
Ngurbloat mempengaruhi distribusi habitat bentik, khususnya terumbu karang mengalami
kerusakan yang cukup serius sehingga perlu untuk direhabilitasi. Pemanfaatan data A/len Coral
Atlas terbukti efektif dalam menyediakan data spasial yang akurat untuk pemetaan ekosistem
bentik, yang dapat mendukung upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya pesisir yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Lamun, Matras Mikroalga, Penginderaan Jauh, Terumbu Karang, Substrat
ABSTRACT

Ngurbloat Beach, located in the Kei Islands, Maluku Province, has a varied coastal
ecosystem, including benthic habitats that play an important role in ecological balance and
sustainability of marine resources. This study aims to map the spatial distribution of benthic
habitats in the waters of Ngurbloat Beach by utilizing Allen Coral Atlas data. The analysis was
conducted through classification of high-resolution satellite images using remote sensing and
geographic information system (GIS) methods. The results showed that the total mapped area was
183 ha. Benthic habitats in this area are dominated by coral reefs (18.99%), seagrasses (0.85%),
microalgal mats (2.93%) and sand substrates (16.42%), rocks (39.44%) and dead corals (22.7%).
Anthropogenic activity factors in the waters of Ngurbloat Beach affect the distribution of benthic
habitats, especially coral reefs experiencing serious damage that needs to be rehabilitated. The
utilization of Allen Coral Atlas data proved effective in providing accurate spatial data for benthic
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ecosystem mapping, which can support conservation efforts and sustainable management of

coastal resources.

Keywords: Coral Reef, Microalgal Mats, Remote Sensing, Seagrass, Substrate.

PENDAHULUAN

Kabupaten Maluku Tenggara
merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Maluku yang memiliki potensi parawisata
laut yang cukup besar, juga memiliki
keanekaragaman hayati laut yang bervariasi
di wilayah pesisir. Ekosistem bentik, yang
meliputi terumbu karang, lamun, dan substrat
dasar lainnya, memiliki peran penting dalam
mendukung keberlanjutan ekosistem laut.
Habitat bentik tidak hanya menyediakan
tempat hidup bagi berbagai spesies laut,
tetapi juga berkontribusi secara signifikan
terhadap perlindungan garis pantai, siklus
biogeokimia, dan penghidupan masyarakat
pesisir. Salah satu wisata laut yang sangat
terkenal adalah Pantai Ngurbloat.

Pantai Ngurbloat terletak di bagian timur
dari pulau Kei Kecil yang merupakan
wilayah admistrasi Kabupaten Maluku
Tenggara adalah salah satu destinasi wisata
utama di Maluku. Pantai ini dikenal memiliki
pemandangan pasir putih yang indah, yang
menjadikannya daya tarik bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara. Keindahan
alam dan ekosistem laut yang masih relatif
alami menjadikan kawasan ini sebagai salah
satu pesisir yang berpotensi besar untuk
pengembangan wisata bahari. Namun,
meningkatnya aktivitas pariwisata di wilayah
ini juga dapat memberikan dampak terhadap
lingkungan, termasuk terhadap habitat bentik
di perairan sekitarnya (Alifatri et al., 2022).
Aktivitas ~ wisata  seperti  snorkeling,
penyelaman, dan mobilitas kapal wisata
dapat menyebabkan tekanan fisik pada
ekosistem terumbu karang, sedangkan
pembangunan infrastruktur wisata dapat
memicu sedimentasi yang mempengaruhi
kondisi habitat bentik (Solihuddin et al.,
2020). Dalam pemetaan ekosistem bentik,
penggunaan data penginderaan jauh berbasis
satelit telah menjadi salah satu metode yang
efektif dan efisien (Setiawan et al., 2022).
Allen Coral Atlas (ACA) adalah salah satu
platform global yang menyediakan data
spasial resolusi tinggi mengenai habitat

terumbu karang dan ekosistem bentik terkait.
Data ini memungkinkan pemetaan dan
analisis ekosistem laut dengan akurasi tinggi
di wilayah yang luas. Dengan
mengintegrasikan data ini ke dalam analisis
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG),
pemetaan distribusi habitat bentik dapat
dilakukan  secara lebih  akurat dan
menyeluruh (Van An et al., 2023; Teurupun
et al, 2025). Teknologi SIG memungkinkan
pengolahan, analisis, dan visualisasi data
spasial untuk memahami pola distribusi
habitat bentik secara komprehensif, sehingga
mendukung pengelolaan ekosistem pesisir
secara lebih baik (Sari et al., 2020).
Beberapa penelitian habitat bentik
dalam 5 tahun terakhir seperti (Roelfsema et
al., 2020) memanfaatkan data satelit resolusi
tinggi untuk memetakan ekosistem terumbu
karang  secara  global  menggunakan
pendekatan  berbasis  objek  (OBIA);
(Kennedy et al., 2021) membahas data Allen
Coral Atlas mengintegrasikan citra satelit
resolusi tinggi, data lapangan, dan algoritma
machine learning untuk menciptakan peta
habitat bentik global; (B. Lyons et al., 2020)
menguraikan data citra PlanetScope dapat
digunakan untuk memetakan habitat bentik;
(Sari et al., 2020) menggunakan pendekatan
multi-skala dalam penginderaan jauh dapat
memberikan wawasan penting tentang
distribusi habitat bentik dan (Sugara et al.,
2020) membahas perkembangan terkini
dalam penggunaan satelit resolusi tinggi yang
dihasilkan oleh teknologi drone dan
disesuaikan dengan data in-situ untuk
memetakan habitat bentik di pulau Lancang.
Perbedaan utama dengan penelitian habitat
bentik di Pantai Ngurbloat adalah bahwa
studi ini memanfaatkan data ACA yang telah
dikembangkan = menggunakan  algoritma
machine learning untuk wilayah yang
spesifik, termasuk  Pantai Ngurbloat,
Kabupaten Maluku Tenggara. Pantai
Ngurbloat memiliki keunikan lingkungan
berupa pasir terhalus di dunia, yang
menjadikannya penting dalam konteks
ekowisata dan konservasi habitat lokal.
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memetakan distribusi habitat bentik di
perairan Pantai Ngurbloat yang belum pernah
dilakukan sebelumnya, serta menganalisis
pola distribusinya menggunakan data Allen
Coral Atlas dan teknologi SIG. Dengan
menggabungkan pendekatan ilmiah berbasis
data terbaru, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengelolaan sumber daya pesisir
secara berkelanjutan, mendukung konservasi
ekosistem laut, serta menjadi referensi bagi
kebijakan berbasis ekosistem di Kabupaten
Maluku Tenggara. Selain itu, penelitian ini
juga dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan dalam pengelolaan wisata bahari
agar tetap selaras dengan upaya pelestarian
habitat bentik di wilayah Pantai Ngurbloat.

p-ISSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di perairan
Pantai Ngurbloat, Kabupaten Maluku
Tenggara, Provinsi Maluku dengan kordinat
132°38°14.71” BT dan 5°39°26.35’LS
(Gambar 1). Pantai ini merupakan kawasan
wisata dengan pasir pantai yang halus,
diklaim terhalus di dunia. Selain itu
ekosistem bentik juga perlu untuk dieksplore
agar menambah daya tarik demi peningkatan
kunjungan  wisatawan.  Penelitian  ini
berlangsung pada bulan Desember 2024
hingga Februari 2025 yang mencakup
tahapan pengumpulan data, pengolahan citra,
analisis spasial dan pembuatan peta distribusi
habitat bentik. Pengolahan data dilakukan
pada laboratorium Inderaja dan SIG, Program
Studi  Teknologi Kelautan, Politeknik
Perikanan Negeri Tual.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Pantai Ngurbloat.
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Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data citra satelit
resolusi tinggi dari Planet Scope yang telah
terintegrasi dengan Allen Coral Atlas, versi
yang diluncurkan tahun 2022 dan belum ada
pembaruan hingga saat ini. Citra Planet
Scope merupakan satelit yang menyediakan
citra multispektral dengan resolusi spasial
mencapai 3 meter, sehingga sangat ideal
untuk pemetaan ckosistem bentik dalam
skala lokal (Asaad et al., 2019) termasuk
perairan pantai Ngurbloat. Allen Coral Atlas
telah mengolah citra ini dengan algoritma
klasifikasi berbasis machine learning untuk
menghasilkan data sebaran habitat bentik
yang mencakup kategori seperti terumbu
karang, lamun, matras mikroalga, karang
mati, pasir, dan batu (Kennedy et al., 2021).
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: Citra satelit Planet
Scope yang diunduh melalui situs Allen Coral
Atlas (www.allencoralatlas.org); data peta
Rupa Bumi Indonesia (RBI) diunduh tahun
2025 dengan skala 1:50.000, yang
merupakan hasil delineasi batas desa tahun
2018 dan bersumber dari Badan Informasi
Geospasial (BIG) sebagai data pendukung
peta referensi; dan data batimetri yang
bersumber dari DEMNAS, Badan Informasi
Geospasial (BIG) untuk mendukung analisis
spasial.

Pengolahan Data
Koreksi dan pemrosesan citra

a. Koreksi radiometrik dan atmosferik.
Dilakukan untuk menghilangkan efek
atmosfer pada citra satelit menggunakan
algoritma Dark Object Subtraction (DOS)
(Lietal., 2022).

b. Koreksi geometric dilakukan untuk
menyelaraskan koordinat citra dengan
peta referensi menggunakan software
Quantum GIS (QGIS) (Teurupun et al,
2025).

c. Koreksi kolom air (Water Column
Correction) menggunakan algoritma
Lyzenga  untuk  mengurangi  efek
penyerapan cahaya oleh kolom air,
sehingga meningkatkan akurasi
klasifikasi habitat bentik (Lyzenga, 1978).
Band yang digunakan untuk koreksi
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kolom air adalah band 2 (blue), band 3
(green), band 4 (red).

DII;; = log (xi)-[(ki/kj) * log (x))] (M
Dimana;

Ki/Kj=a++VaZ+1 )
a=2t (3)
Keterangan:

Ki/Kj adalah koefisien attenuation, oii
adalah variance band i, gjj adalah variance
band j dan oij adalah covariance pasangan
band i dan j.

Klasifikasi Habitat Bentik

a. Segmentasi dan ekstraksi fitur
Menggunakan metode klasifikasi berbasis
Object-Based Image Analysis (OBIA)
(Hossain & Chen, 2019) pada software
Google Earth Engine (GEE).

b. Klasifikasi Supervised Machine Learning.
Digunakan algoritma Random Forest
untuk mengelompokkan habitat bentik
menjadi beberapa kategori utama, seperti
terumbu  karang, lamun,  matras
mikroalga, karang mati, pasir dan batu.

Analisis Data

Analisis spasial dan perhitungan luasan
habitat bentik

a. Overlay data habitat bentik dengan peta
wilayah.
Menggunakan QGIS untuk identifikasi
distribusi habitat bentik dalam batas
wilayah  Pantai Ngurbloat dengan
pemanfaatan fitur analysis tools pada
menu geoprocessing.

b. Perhitungan luasan habitat bentik.
Menggunakan zonal statistics di QGIS
untuk menghitung total luasan masing-
masing kelas habitat bentik (Evgeniev et
al., 2023).

Interpretasi dan penyusunan peta
a. Penyusunan peta distribusi habitat bentik
menggunakan QGIS dengan standar peta
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kelautan sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI).

b. Analisis luasan habitat bentik
Melakukan pembuatan grafik perbedaan
luasan habitat sehingga mudah dilihat
perbedaan luasan secara mudah.

Perangkat Lunak yang digunakan

Pemanfaatan perangkat lunak sangat penting
untuk tahap pengolahan dan analisis data,
perangkat lunak yang digunakan adalah:

a. Quantum GIS (QGIS) untuk overlay data,
analisis spasial, perhitungan luasan dan
peta habitat bentik.

b. Google Earth FEngine (GEE) untuk
segmentasi dan ekstraksi fitur berbasis
OBIA.

c. ENVI untuk koreksi kolom air
menggunakan algoritma Lyzenga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Spasial Habitat Bentik

Secara  spasial, hasil klasifikasi
menunjukkan adanya pola distribusi habitat
bentik yang terstruktur sesuai dengan gradasi
kedalaman dan morfologi dasar perairan.
Habitat padang lamun teridentifikasi
memiliki habitat yang kecil di pantai
Ngurbloat. Lamun hanya berada pada bagian
selatan dari pantai ini serta memiliki sebaran
hanya 0,85%. Terumbu karang terkonsentrasi
keberadaannya berada jauh dari pesisir
pantai. Namun adapun kawasan karang mati
yang dekat dengan pantai, dimana hasil ini
memberikan gambaran bahwa terumbu
karang di pesisir pantai Ngurbloat mengalami
kerusakan. Terumbu karang di pantai
Ngurbloat memiliki sebaran 18,99%.

Selain lamun dan terumbu karang,
adapun matras mikroalga. Matras mikroalga
merupakan komponen fundamental dari
ekosistem perairan dangkal, terutama di
wilayah pesisir yang didominasi oleh substrat
berpasir dan batuan (Correia et al., 2018).
Matras mikroalga pada pantai Ngurbloat
memiliki sebaran sebesar 1,60%, lebih besar
distribusinya dari pada lamun.

Pengolahan Ekosistem pesisir
merupakan salah satu habitat yang memiliki
keanekaragaman hayati tinggi, mencakup
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terumbu  karang, padang lamun, dan
komunitas matras mikroalga yang saling
berinteraksi dalam menjaga keseimbangan
ekologi laut (Aprilia & Mulyanie, 2023).

Terumbu karang di pesisir pantai
Ngurbloat mengalami kerusakan. Aktivitas
masyarakat yang menjadikan pantai ini
sebagai alternatif rekreasi yang populer di
Kabupaten Maluku Tenggara memberikan
dampak yang terlihat jelas, secara spasial
sebaran terumbu karang mati di pesisir pantai
cukup luas dengan presentasi 22,70%. Selain
aktivitas manusia adapun beberapa indikasi
kerusakan ~ terumbu  karang  seperti
penangkapan ikan dengan bom dan sianida,
pembangunan infrastruktur pesisir, serta
pariwisata yang tidak terkendali telah
mempercepat degradasi ekosistem karang
(Marista et al., 2023). Tekanan ini
menyebabkan banyak area karang mengalami
kematian massal, yang berdampak pada
hilangnya habitat bagi berbagai spesies ikan
dan invertebrata laut. Padang lamun
merupakan ekosistem penting yang berfungsi
sebagai penyedia habitat bagi berbagai
spesies laut dan sebagai penyerap karbon biru
(Raafi et al., 2024). Namun, penelitian
menunjukkan bahwa distribusi lamun
mengalami penurunan akibat eutrofikasi dan
aktivitas manusia.

Pengerukan, reklamasi pantai, serta
penambangan pasir di pantai Ngurbloat
sebelumnya  mengakibatkan  degradasi
padang lamun, yang berdampak pada
hilangnya habitat penting bagi ikan dan
invertebrata laut (Vernandha & Wijaya,
2023). Matras mikroalga merupakan
kumpulan mikroorganisme fotosintetik yang
membentuk lapisan tipis di permukaan
sedimen atau substrat keras di lingkungan
perairan dangkal. Peran utama matras
mikroalga adalah sebagai produsen primer,
mengubah energi matahari menjadi senyawa
organik melalui fotosintesis, yang menjadi
dasar rantai makanan bagi banyak organisme
bentik lainnya (Plass-Johnson et al., 2015).
Matras mikroalga juga ditemukan tumbuh di
substrat karang mati, yang menunjukkan
adanya proses suksesi ekologis setelah
degradasi terumbu karang (Arsad et al,
2019).
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Gambear 2. Distribusi habitat bentik dan substrat di perairan Pantai Ngurbloat.

Luasan Habitat Bentik

Luasan habitat bentik dan substrat
dihitung dengan memanfaatkan fitur pada
software QGIS yakni Calculate Geometry
yang mana perhitungan didasarkan pada
kelas warna yang terlihat dari peta habitat
bentik dan substrat yang telah dihasilkan.
Total luasan habitat bentik dan substrat di
pantai Ngurbloat mencapai 183,13 ha.
Luasan habitat bentik terdiri dari terumbu
karang 34,78 ha (18,99%), lamun 1,56 ha
(0,85%) dan matras mikroalga 2,93 ha
(1,60%). Terlihat juga luasan substrat terdiri
dari karang mati 41,57 ha (22,7%), pasir
30,07 ha (16,42%) serta batu 72,22 ha
(39,44%). Luasan substrat batu lebih besar

215

dari pada semua fitur yang teridentifikasi di
pantai Ngurbloat.

Berdasarkan hasil perhitungan luasan
yang ditampilkan oleh gambar 3 menunjukan
adanya luasan karang mati yang cukup luas
mengindikasikan bahwa terumbu karang
secara periodik mengalami kerusakan. Hal ini
menjadi indikator bahwa ekosistem terumbu
karang mengalami tekanan lingkungan yang
tinggi (Salanggon et al., 2022). Hasil ini juga
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
melakukan rehabilitasi atau pemeliharaan
terumbu karang agar kondisi terumbu karang
menjadi lebih baik dan dapat dijadikan
sebagai tempat snorkling dan daving oleh
wisatawan lokal maupun mancanegara.
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Gambar 3. Luasan habitat bentik dan substrat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
pemanfaatan data Allen Coral Atlas
memberikan hasil yang sangat baik dengan
klasifikasi habitat bentik terdiri dari terumbu
karang (18.99%), lamun (0.85%), dan matras
mikroalga (1.60%). Terumbu karang
memiliki luasan lebih besar diikuti matras
mikroalga dan lamun. Substrat pada habitat
bentik berupa karang mati, pasir dan batu.
Terindikasi terjadi kerusakan terumbu karang
di pesisir pantai Ngurbloat dengan adanya
kawasan karang mati yang cukup luas.
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